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“...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah : 216)

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, Kita baru yakin
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik."
(Evelyn Underhill)
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RINGKASAN

Analisis Proses Berpikir Kombinatorik Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kecerdasan Logis Matematis; Aprilia
Azizah Lutfiasari, 150210101106; 2019, 62 halaman, Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan
Universitas Jember.

Pendidikan merupakan aspek penting yang berperan dalam pengembangan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Indonesia.
Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam
pengembangan sains dan teknologi, karena matematika digunakan sebagai sarana
berpikir untuk menumbuh kembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis,
dan kritis. Siswa sering menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit.
Sehingga mereka kurang tertarik dengan pelajaran matematika yang
mengakibatkan mereka hanya paham sesaat mengenai materi, hal ini terjadi karena
dalam pembelajaran siswa cenderung menghafalkan konsep matematika.
Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang untuk memahami hal yang telah
diterima dan dipelajari sebelumnya. Saat dihadapkan pada suatu masalah, seorang
siswa pasti mengalami proses berpikir yang terjadi dalam pikirannya yang nantinya
akan dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Proses berpikir adalah suatu
kegiatan yang sangat penting yang dialami oleh siswa saat menyelesaikan masalah
hingga menemukan solusi yang tepat. Proses berpikir kombinatorik adalah aspek
khusus dari pemikiran matematis. Berpikir kombinatorik merupakan bagian dari
proses berpikir yang erat kaitannya dengan usaha siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Pemecahan masalah matematika sangat erat kaitannya dengan

kecerdasan logis matematis yang termasuk dalam salah satu kecerdasan majemuk.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Pendeskripsian pada penelitian
ini dilakukan dengan memberikan gambaran dari proses berpikir kombinatorik
siswa pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Lumajang. Penelitian ini

menggunakan beberapa instrumen yaitu tes kecerdasan logis matematis, tes proses

viii
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berpikir kombinatorik, kunci jawaban tes proses berpikir kombinatorik, dan
pedoman wawancara. Hasil validasi instrumen proses berpikir kombinatorik dan
pedoman wawancara baik dari segi isi, konstruksi , bahasa, waktu, dan aspek
pedoman wawancara berturut-turut adalah 2,9 dan 2,8. Artinya keseluruhan data
dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap data yang
diperoleh dari siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Lumajang terhadap indikator
proses berpikir kombinatorik yang telah dimodifikasi yaitu, siswa mampu
mengungkap konsep soal pola bilangan yang disajikan, siswa mampu menemukan
semua masalah yang disajikan di dalam soal pola bilangan, siswa mampu
mengubah soal pola bilangan yang diberikan menjadi kalimat matematika, siswa
mampu mengetahui yang diketahui serta yang ditanyakan pada soal pola bilangan,
siswa mampu memaparkan jawaban dari soal pola bilangan dan menyelesaikannya
secara sistematis, siswa mampu menyelesaikan soal pola bilangan yang diberikan
hingga menemukan solusi akhir, dan siswa mampu menemukan pola suku ke-n
pada pola bilangan yang diberikan. Data yang dianalisis adalah data hasil tes proses
berpikir kombinatorik siswa dan hasil wawancara mendalam terhadap jawaban
siswa.

Pelaksanaan pengumpulan data dimulai sejak 14 Mei 2019 dan 17 Mei 2019.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VIII D yang berjumlah 33
siswa, dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan 6 siswa tersebut
berdasarkan pada kriteria tingkatan kecerdasan logis matematis yang diketahui
setelah memberikan tes kecerdasan logis matematis. Selanjutnya dilakukan proses
wawancara terhadap 6 subjek tersebut, untuk mendukung data yang sudah diperoleh
pada saat tes.

Analisis hasil tes dan wawancara terhadap subjek S1 menyatakan, bahwa
subjek dapat dengan mudah menjelaskan dan memaparkan semua maksud dari soal.
Sehingga subjek S1 mampu memenuhi semua indikator 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 dari
proses berpikir kombinatorik untuk soal nomor 1 dan 2. Subjek S2 dapat dengan
mudah menjelaskan maksud dari soal, namun subjek S2 mengalami kesalahan
dalam mengidentifikasi maksud soal. Sehingga subjek S2 mampu memenuhi

indikator 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 untuk soal nomor 1 sedangkan untuk soal nomor 2
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subjek S2 memenuhi indikator 1, 2, 4, 5, dan 6 proses berpikir kombinatorik.
Subjek S3 dan S4 mampu memenuhi indikator 1, 2, 3, dan 4 proses berpikir
kombinatorik untuk soal nomor 1 dan 2. Subjek S5 dan S6 mampu memenuhi
indikator 2 dan 4 proses berpikir kombinatorik untuk soal nomor 1 dan 2.

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang proses
berpikir kombinatorik siswa diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan proses berpikir kombinatorik siswa agar hasil
penelitian lebih baik dan lengkap. Selain, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
mengembangkan instrumen dengan lebih baik untuk menggali proses berpikir

kombinatorik siswa .
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting yang berperan dalam pengembangan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Indonesia.
Melalui pendidikan, Indonesia bisa mencapai salah satu tujuan yang tercantum pada
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan pendidikan di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan cakap kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang ada di Indonesia demi masa depan bangsa yang lebih baik.

Seperti yang dijelaskan dalam (Hobri, 2008) matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Matematika
merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam pengembangan sains
dan teknologi, karena matematika digunakan sebagai sarana berpikir untuk
menumbuh kembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis, dan Kritis.
Soedjadi (2000) mengungkapkan beberapa diantaranya definisi mengenai
matematika antara lain: (1) matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik; (2) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan
dan kalkulasi; (3) matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan; (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-
fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk; (5) matematika adalah
pengetahuan tentang struktur logik; (6) matematika adalah pengetahuan tentang
aturan-aturan yang ketat. Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa matematika bukanlah mata pelajaran yang hanya berkaitan
dengan sebuah angka dan perhitungan, namun juga mencakup penalaran, serta

pemikiran yang logis juga sistematis.
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Sering dijumpai bahwa dalam pembelajaran matematika di sekolah, siswa
sering menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Sehingga mereka
kurang tertarik dengan pelajaran matematika yang mengakibatkan mereka hanya
paham sesaat mengenai materi, dengan kata lain mereka mudah melupakan apa
yang telah dipelajari. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran siswa cenderung
menghafalkan konsep matematika dan hanya mengulang-ulang menyebutkan
definisi yang disampaikan oleh guru atau buku yang dipelajari tanpa memahami
maksud dari definisi tersebut (limiyah, 2013). Sehingga sebaiknya guru lebih
menekankan pada pemahaman siswa terhadap suatu materi yang sedang dibahas.
Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang untuk memahami hal yang telah
diterima dan dipelajari sebelumnya. Menurut (Sudijono, 1996) seorang siswa
dikatakan memiliki pemahaman, ketika dalam menyelesaikan suatu masalah siswa
dapat menjabarkan dengan rinci menggunakan kata-katanya sendiri.

Saat dihadapkan pada suatu masalah, seorang siswa pasti mengalami proses
berpikir yang terjadi dalam pikirannya yang nantinya akan dituangkan dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Proses berpikir adalah suatu kegiatan yang sangat
penting yang dialami oleh siswa saat menyelesaikan masalah hingga menemukan
solusi yang tepat. Proses berpikir kombinatorik adalah aspek khusus dari pemikiran
matematis. Berpikir kombinatorik merupakan bagian dari proses berpikir yang erat
kaitannya dengan usaha siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Pemecahan masalah matematika sangat erat kaitannya dengan kecerdasan logis
matematis yang termasuk dalam salah satu kecerdasan majemuk. Indikator
kecerdasan logis matematis terdiri dari berhitung, bernalar dan berpikir logis, serta
menyelesaikan masalah. Hal ini sangatlah serasi dengan adanya kurikulum 2013
yang lebih mengarah pada student center learning dan guru yang berperan sebagai
fasilitator. Guru memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik
berarti guru harus mampu meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup
kepada siswa. Mengajar berarti guru harus mampu meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan melatih berarti guru harus mampu

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada pada siswa. Intinya pada
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kurikulum 2013 ini menekankan siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

Pola bilangan sendiri memiliki arti suatu susunan bilangan yang memiliki
bentuk teratur atau suatu bilangan yang tersusun dari beberapa bilangan lain yang
membentuk suatu pola. Untuk menyelesaikan masalah pola bilangan siswa harus
mampu mengenali pola yang disajikan, lalu memilih langkah yang harus dipilih
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa memerlukan kemampuan matematis
dan berpikir secara logis untuk dapat menyelesaikan masalah matematika. Salah
satu dari kecerdasan majemuk adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan logis
matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam menghitung, mengukur, dan
menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis. Hal-hal yang terkait dalam
kecerdasan logis adalah berpikir logis, pemecahan masalah, ketajaman dalam
melihat pola maupun hubungan dari suatu masalah, pengenalan konsep-konsep
yang bersifat kuantitas, waktu, serta hubungan sebab akibat.

Terkait dengan pentingnya proses berfikir kombinatorik siswa yang sesuai
dengan kecerdasan logis matematis yang dimiliki siswa merupakan salah satu
faktor penting dalam belajar matematika, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Proses Berpikir Kombinatorik Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola

Bilangan Berdasarkan Kecerdasan Logis Matematis”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa
dalam menyelesaikan masalah pola Bilangan berdasarkan kecerdasan logis-

matematis?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir
kombinatorik siswa dalam menyelesaikan masalah pola Bilangan berdasarkan

kecerdasan logis-matematis.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi siswa, sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir kombinatorik
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan serta mengetahui kecerdasan logis
matematis.

2) Bagi guru, melalui penelitian ini guru diharapkan dapat mengetagui proses
berpikir kombinatorik siswa berdasarkan kecerdasan logis-matematis.

3) Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman khususnya mengenai berpikir kombinatorik berdasarkan
kecerdasan logis matematis.

4) Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian sebagai penunjang untuk mengolah dan menganalisis data. Data yang
diperoleh yaitu tentang pembelajaran matematika, proses berpikir, proses berpikir
kombinatorik, kecerdasan majemuk, indikator kecerdasan logis matematis, materi

pola bilangan, dan penelitian yang relevan.

2.1 Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu melekat di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari jenjang SD hingga perguruan tinggi. Seperti
yang dijelaskan dalam (Hobri, Model-model Pembelajaran Inovatif, 2008)
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua
jenjang pendidikan. Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan
penting dalam pengembagan sains dan teknologi, karena matematika digunakan
sebagai sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan daya nalar, cara berpikir
logis, sistematis, dan Kkritis.

Untuk itu agar siswa dapat memahami matematika dengan baik, mereka harus
belajar matematika. Soenarjadi (2014) mengatakan bahwa belajar adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk melakukan perubahan secara aktif dalam
dirinya yang berupa perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk menuju ke arah yang
lebih baik. Proses tersebut akan muncul dengan sendirinya ketika seseorang ingin
berubah menuju ke arah yang lebih baik, hal inilah yang menyebabkan seseorang
perlu melakukan suatu proses belajar untuk bisa menjadi lebih baik lagi. Belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuan bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon
(Budiningsih, 2005).

Gagne (dalam Anni, 2004) berpandangan bahwa belajar merupakan sebuah
sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait sehingga

menghasilkan perubahan perilaku. Oleh sebab itu, bagi setiap individu yang
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melakukan proses belajar pasti akan mendapatkan suatu hasil dari kegiatan belajar
tersebut yaitu perubahan perilaku, perubahan tersebut diharapkan berupa perubahan
yang positif. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh seseorang
untuk menuju suatu perubahan tingkah laku yang merupakan suatu hasil dari
kegiatan belajar.

Selama proses pembelajaran akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa
untuk  mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah ditentukan sebelum
pembelajaran dimulai. Pembelajaran matematika adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membantu peserta didik dalam mempelajari
matematika sehingga peserta didik paham akan materi yang di pelajari sekaligus
dapat memecahkan suatau masalah matematika yang dihadapi sesuai dengan cara
dan kemampuan dari masing-masing peserta didik demi tercapainya suatu tujuan
dari pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan dari
pembelajaran tersebut tercapai. Di mana tujuan pembelajaran adalah hal diharapkan
dapat terjadi, dimiliki, dan dikuasai oleh siswa dalam suatu pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan pemerintah
melakukan berbagai upaya di antaranya yaitu pengembangan kurikulum
pembelajaran di sekolah. Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan melakukan pembaruan dan inovasi dalam bidang pendidikan, salah
satunya adalah pembaruan dalam inovasi kurikulum yakni lahirnya kurikulum
2013.

Kunandar (2014) mengatakan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
penyempurnaan pola pikir sebagai berikut: (1) pola pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa harus memiliki
pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetens yang
sama; (2) pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-siswa) menjadi pembelajaran
interaktif (interaktif guru-siswa-masyarakat-lingkungan alam-sumber/media
lainnya); (3) pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring
(siswa dapat menimba iilmu dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh

melalui internet); (4) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif; (5) pola
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belajar sendiri menjadi belajar kelompok; (6) pola pembelajaran alat tunggal
menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia; (7) pola pembelajaran
pembelajaran berbasis missal menjadi kebutuhan pelanggan (users) denga
memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap siswa; (8) pola pembelajaran ilmu
pengetahua tunggal menjadi ilmu pengetahuan jamak; dan (9) pola pembelajaran
pasif menjadi pembelajaran kritis. Dengan adanya perubahan kurikulum yang
dilakukan oleh pemerintah ini, pembelajaran di sekolah menjadi lebih aktif dan

siswa lebih mudah dalam proses memahami materi yang diberikan oleh guru.

2.2 Proses Berpikir

Berpikir merupakan kegiatan yang melibatkan kerja otak manusia disertai
kerja organ tubuh lainnya dalam mentransfer ide-ide dan pemikiran. Berpikir juga
merupakan usaha mental manusia dalam memproses informasi dari lingkungan atau
keadaan sekitar yang disimpan dalam ingatan jangka panjang. Berpikir matematika
merupakan proses dinamis yang memungkinkan seseorang meningkatkan ide,
pengetahuan dan pemahaman dalam menyelesaikan suatu pemecahan masalah
matematika. Berpikir matematis merupakan salah satu tujuan yang harus tercapai
dalam proses pendidikan di sekolah terutama dalam pembelajaran matematika.
Berpikir matematis yang diharap melahirkan pikiran matematis memiliki
kedudukan yang sangat strategis yaitu, sebagai tujuan proses pendidikan di sekolah,
sebagai cara untuk mempelajari matematika, dan menjadi pengetahuan untuk
mengajarkan matematika (Stacey, 2007).

Sabri (2009) mengatakan bahwa dalam konteks pembelajaran siswa
difasilitasi kesempatan mengkaji matematika sebagai disiplin ilmu yang berbasis
pada penjelajahan, bersifat dinamis, dan sarat perkembangan. Siswa diharapkan
tidak lagi memandang matematika hanya sebagai rangkaian hukum, kaidah, atau
rumus yang kaku, mutlak, dan tertutup, dan kemudian menganggap bahwa dengan
menghafal semua itu akan cukup untuk menguasainya. Fasilitasi dalam hal ini
adalah proses atau kegiatan yang akan mendorong siswa mempelajari matematika
sebagai ilmu pengetahuan dengan segala karakteristik uniknya sebagai alat
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pemecahan masalah, sebagai ilmu tentang pola dan bukan semata-mata ilmu

tentang bilangan.

Menurut Ahmadi (2003), berpikir selalu berhubungan dengan masalah-
masalah, sedangkan proses untuk pemecahan masalah terseut disebut proses
berpikir. Suparni (2000) mendefinisikan bahwa proses berpikir adalah langkah-
langkah yang dipilih oleh seseorang saat menerima, mengolah, dan memanggil
kembali informasi dari dalam ingatan untuk disesuaikan dengan segala macam
pengetahuan yang ada di dalam otaknya.

Sehingga proses berpikir siswa menjadi salah satu hal yang harus diketahui
oleh setiap guru maupun calon guru dan harus dimengerti agar dapat dijadikan
pedoman agar proses belajar mengajar yang dilakukan semakin baik. Dengan
berpikir siswa melakukan kegiatan mental dalam menyelesaikan permasalahan
matematika karena siswa diharuskan untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut sesuai dengan prosedur pemikiran yang terstruktur di dalam otak mereka.
Banyak siswa menganggap persoalan matematika membutuhkan pemecahan
masalah yang cukup sulit bagi mereka. Oleh sebab itu berpikir merupakan suatu
kegiatan yang pasti dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan dalam
matematika.

Menurut Ismeinar et al. (dalam Fiati, 2018) proses atau jalannya berpikir itu
pada pokoknya ada empat langkah yaitu :

a. pembentukan pengertian, pengertian atau lebih tepatnya disebut pengertian
logis di bentuk melalui tiga tingkatan diantaranya menganalisis ciri-ciri dari
sejumlah objek yang sejenis, membanding-bandingkan ciri tersebut untuk
diketemukan ciri-ciri mana yang sama, mana yang tidak sama, mana yang
selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang tidak hakiki, dan
mengabstraksikan, yaitu menyisihkan, ciri-ciri yang tidak hakiki, menangkap
ciri-ciri yang hakiki;

b. pembentukan pendapat, yaitu menggabungkan atau memisah beberapa
pengertian menjadi suatu tanda yang khas dari masalah itu. Pendapat negatif,
pendapat modalitas (kebarangkalian);
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c. pembentukan keputusan, yaitu menggabung-gabungkan pendapat tersebut,
keputusan adalah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru
berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada;

d. pembentukan kesimpulan, yaitu menarik keputusan dari keputusan-keputusan

yang lain.

Menurut Zuhri (dalam Veriyanti, 2012), proses berpikir dibedakan menjadi
tiga yaitu proses berpikir konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan proses
berpikir komputasional. Adapun penjelasan dari ketiga proses tersebut adalah
sebagai berikut.

1.  Proses berpikir konseptual

Proses berpikir konseptual adalah cara berpikir seseorang dalam
memecahkan masalah berdasarkan konsep yang dimilikinya. Berikut ciri-ciri dari
berpikir konseptual.

a. Memahami soal.
1) Siswa mampu menjelaskan menggunakan kata-katanya sendiri tentang data
yang ditanyakan dalam soal.
2) Siswa mampu menghubungkan antar variabel yang terdapat di dalam soal
menggunakan diagram panah.
b. Menyusun rencana penyelesaian.
Siswa mampu menyusun secara sistematis tentang langkah-langkah
penyelesaian masalah suatu soal.
c. Melaksanakan rencana penyelesaian.
1) Siswa memulai pelaksanaan penyelesaian, dan mampu menjelaskan setiap
langkah penyelesaiannya dengan jelas dan benar.
2) Siswa dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang telah
dipelajarinya.
3) Jika terjadi kesalahan dalam penyelesaian soal, maka proses penyelesaian.

akan diulang sehingga diperoleh hasil yang diperoleh hasil yang benar.
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d. Proses berpikir semikonseptual
Proses berpikir semikonseptual adalah cara berpikir yang cenderung dalam
menyelesaikan masalah menggunakan konsep, akan tetapi karena kurang
memahami konsep tersebut maka penyelesaiannya dicampur dengan cara
penyelesaian  menggunakan  penalaran.  Berikut  ciri-ciri  berpikir
semikonseptual.
1) Memahami soal.
- Siswa kesulitan mengungkapkan dengan kata-kata tentang data yang
diketahui dan dinyatakan dalam soal.
- Siswa tidak mampu membuat hubungan antar variabel dengan
menggunakan diagram panah.
2) Menyusun rencana penyelesaian.

Siswa memiliki ciri tidak mampu menyusun rencana penyelesaian
secara sistematis.

3) Melaksanakan rencana penyelesaian.
Siswa cenderung menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep-
konsep, tetapi sering gagal karena konsep tersebut belum sepenuhnya
dipahami.
e. Proses berpikir komputasional
Proses berpikir komputasional adalah cara berpikir yang pada umumnya dalam

menyelesaikan soal cenderung menggunakan penalaran dan tidak menggunakan
konsep. Berikut ciri-ciri berpikir komputasional.
a.  Siswa tidak memahami soal.

Siswa dalam menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep, sehingga ketika
diberikan soal siswa tidak mampu memahami yang dimaksud di dalam soal.
b.  Menyusun rencana penyelesaian.
c.  Melaksanakan penyelesaian.

Siswa mulai menyelesaikan soal akan tetapi langkah penyelesaiannya masih
belum sistematis, karena dalam menyelesaikan soal siswa belum memahami

konsep.
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Berdasarkan uraian mengenai proses berpikir di atas, dapat disimpulkan
bahwa proses berpikir kombinatorik termasuk dalam proses berpikir konseptual.
Karena hal ini sesuai dengan pengertian proses berpikir kombinatorik, yaitu siswa

dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep dan langkah yang sistematis.

2.3 Proses Berpikir Kombinatorik

Kombinatorik adalah ilmu yang mempelajari tentang menghitung banyaknya
cara, atau banyaknya kemungkinan. Kemampuan berpikir kombinatorik adalah
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan seluruh
kombinasi atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tersebut (Harahap,
2018). Pemikiran kombinatorik yaitu sebagai cara untuk memecahkan masalah.
Siswa harus menggunakan pemikiran kombinatorik mereka dan menemukan cara
yang sistematis untuk memastikan bahwa semua kemungkinan telah dibahas
(Graumann, 2002). Rezaie (2011) berpendapat bahwa proses berpikir kombinatorik
adalah aspek khusus dari pemikiran matematis. Proses berpikir kombinatorik erat
kaitannya dengan usaha siswa dalam memecahkan masalah, salah satunya yaitu
memecahkan masalah matematika.

Proses berpikir kombinatorik diidentifikaasi menjadi empat tahap oleh Rezaie
(2011). Adapun tahap tersebut adalah sebagai berikut.
1.  Identifikasi beberapa masalah

Tahap ini siswa diharapkan menemukan dan membaca lebih teliti semua
masalah yang disajikan dalam soal. Siswa mulai memahami dengan apa yang
diminta pada soal. Misalnya dalam materi pada penelitian ini yaitu pola bilangan,
siswa sudah mengetahui konsep dari aturan menentukan pola suatu kumpulan
bilangan, menentukan suku ke-n, serta menentukan jumlah beberapa suku pertama
dari suatu barisan bilangan.
2.  Pemahaman kembali permasalahan yang ditemukan

Tahap ini mengharapkan siswa agar lebih memahami permasalahan yang
telah ditemukannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa sudah mempunyai
pemahaman untuk mencoba menyelesaikan soal meski belum sempurna. Misalnya

ketika siswa diberikan soal cerita mengenai pola bilangan, siswa sudah dapat
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membedakan mana kumpulan bilangan yang memiliki pola daan kumpulan
bilangan yang tidak memiliki pola. Siswa sudah memiliki gambaran pola apa yang
terdapat pada soal cerita yang diberikan.
3. Pemaparan masalah dengan sistematis

Tahap ini siswa dapat memaparkan masalah yang telah ditemukan dan
menuliskannya dengan sistematis. Siswa juga sudah mampu menyelesaikan dan
menemukan solusi dari masalah yang terdapat dalam soal. Misalnya ketika
diberikan soal cerita tentang pola bilangan siswa mampu menyelesaikan dan
memperoleh solusi dari soal tersebut sesuai dengan konsep pola bilangan.
4.  Pengubahan masalah menjadi sebuah permasalahan kombinatorial yang lain

Tahap ini siswa mampu mengubah soal yang diterima menjadi bahasa
kombinatorial. Siswa mampu menjelaskan tahap penyelesaiannya secara sistematis
sesuai dengan konsep yang ada. Sehingga, pada tahap ini siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal, namun siswa juga mampu memberikan penjelasan dari hasil
penyelesaiannya.

Berdasarkan uraian mengenai empat tahap pada proses berpikir kombinatorik
tersebut dapat dirumuskan indikator-indikator berdasarkan pendapat Rezaie (2011)
yang dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir Kombinatorik Menurut Rezaie

Tahap Indikator Rezaie
Identifikasi beberapa - Siswa mampu menemukan masalah
masalah - - .

- Siswa mulai memahami yang
diminta pada soal
Pemahaman kembali - Siswa mampu mengubah soal yang
permasalahan yang diberikan ke dalam  kalimat
ditemukan matematika
- Siswa mampu untuk mencoba
menyelesaikan soal walaupun belum
sempurna
Pemaparan masalah - Siswa mampu memaparkan masalah
dengan sistematis yang ditemukan pada soal dan
menuliskannya dengan sistematis
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Tahap Indikator Rezaie

- Siswa mampu menyelesaikan dan
menemukan solusi dari masalah yang
terdapat dalam soal

Pengubahan masalah - Siswa mampu mengubah soal yang
menjadi sebuah diterima menjadi bahasa
permasalahan kombinatorial lain

kombinatorial yang lain

2.4 Kecerdasan Majemuk

Inteligensi atau kecerdasan menurut Dusek (dalam Casmini, 2007) dapat
didefinisikan melalui dua jalan yaitu secara kuantitatif adalah proses belajar untuk
memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes inteligensi, dan secara
kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk konstruk bagaimana
menghubungkan dan mengelola informasi dari luar yang disesuaikan dengan
dirinya. Dengan memiliki kecerdasan maka seseorang bisa dengan mudah
memecahkan masalah yang dihadapinya sesuai dengan pengetahuan yang telah
diterimanya. Gardner berpendapat (dalam Probondani, 2016) bahwa setiap individu
memiliki beberapa kecerdasan dan kecerdasan-kecerdasan tersebut tergabung
menjadi satu kesatuan membentuk suatu kemampuan pribadi yang cukup tinggi.
Maka dari itu, Gardner mengembangkan teori kecerdasan majemuk (multiple
intelligences) yang dikelompokkan menjadi sembilan kecerdasan yang berbeda,
yakni sebagai berikut:

1) Kecerdasan linguistik verbal (linguistic intelligent)

Kecerdasan linguistik verbal disebut juga kecerdasan bahasa (linguistic
intelligent). Kecerdasan linguistik-verbal adalah kemampuan untuk menggunakan
kata-kata atau bahasa secara efektif, baik secara lisan, maupun tulisan (Indragiri,
2010). Kecerdasan linguistik menurut Hoerr (2000) mencakup kepekaan terhadap
struktur, sintak, kosa kata, ritme, irama, dan hal-hal yang berkaitan dengan
kesusastraan. Oleh karena itu, orang yang memiliki kecerdasan linguistik
cenderung lebih mudah belajar menggunakan hal-hal yang menggunakan kata-kata,
gemar membaca, menulis, berbicara, dan suka bercengkrama dengan kata-kata.

2) Kecerdasan Logis Matematis (logical mathematical intelligences)
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Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan
rangkaian alasan mengenal pola-pola dan aturan (Yaumi dan Ibrahim, 2013). Orang
dengan kecerdasan logis-matematis gemar bekerja dengan data seperti
mengumpulkan dan mengorganisasi, menganalisis serta menginterpretasikan,
menyimpulkan, kemudian meramalkan data yang diperolehnya. Mereka akan
melihat dan mencermati adanya pola dan keterkaitan antardata, suka memecahkan
soal matematis dan memainkan permainan strategi. Kecerdasan ini sering dicirikan
sebagai kegiatan otak Kiri (Jasmine, 2007).

3) Kecerdasan visual spasial (visual spatial intelligences)

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk melihat dan mengamati
dunia visual (gambar) dan spasial (hal yang berkaitan dengan ruag atau tempat)
secara akurat (Indragiri, 2010). Kecerdasan visual spasial juga biasa disebut kenal
kecerdasan ruang. Menurut Gardner (2003), pusat bagi kecerdasan ruang adalah
kapasitas untuk merasakan dunia visual secara akurat, untuk melakukan
transformasi dan modifikasi terhadap persepsi awal atas pengelihatan, dan mampu
menciptakan kembali aspek dari pengalaman visual, bahkan sampai pada
ketidakhadiran dari stimulus fisik yang berhubungan dengan pengalaman
visualnya.

4) Kecerdasan musikal (musical intelligences)

Sukmadinata (2011) mengungkapkan bahwa kecerdasan musikal merupakan
kecakapan untuk menghasilkan dan menghargai musik, sensitivitas terhadap
melodi, ritme, nada, dan menghargai bentuk ekspresi musik. Agar dapat dikatakan
menonjol pada kecerdasan musik maka seseorang harus mempunyai kemampuan
auditorial dengan baik (Gardner, 2003). Orang dengan kecerdasan ini sangat peka
terhadap suara atau bunyi, lingkungan, dan musik.

5) Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence)

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan menggunakan seluruh tubuh
untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan, serta kecakapan menguunakan
ttangan untuk mengubah atau menghasilkan sesuatu (Ronis, 2009). Kecerdasan
kinestetik menyoroti kemampuan untuk menggunakan seluruh badan (atau bagian

dari badan) dalam membedakan berbagai cara baik untuk ekspresi gerak (tarian,
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akting) maupun aktivitas seperti atletik. Semua orang dengan kecerdasan kinestetik
yang menonjol mampu menggunakan otot-ototnya untuk mengendalikan gerak
badannya, memiliki koordinasi tangan-mata, dan mampu menggerakkan objek
untuk melengkapi sejumlah gerak kompleks atau mengatur sebuah pesan.

6) Kecerdasan Interpersonal (interpersonal intelligence)

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami dan
memperkirakan perasaan, tempramen, suasana hati, maksud dan keinginan orang
lain dan menanggapinya secara layak (Lwin, May dan Adam Khoo, dkk, 2008).
Shearer (2004) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal mendorong
keberhasilan seseorang untuk mengenali dan menerima perbedaan antar individu.
Kecerdasan Interpersonal ditampakkan pada kegembiraan berteman dan
kesenangan dalam berbagai macam aktivitas sosial serta keengganannya
menyendiri.

7) Kecerdasan Intrapersonal (intrapersonal intelligence)

Menurut Shearer (2004), fungsi utama dari kecerdasan intrapersonal adalah
meliputi penilaian diri yang akurat, penentuan tujuan, memahami diri atau
instropeksi diri, dan mengatur emosi diri. Orang yang memiliki kecerdasan jenis ini
cenderung mampu mengenali berbagai kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri.
Siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal biasanya memiliki prestasi yang
bagus di sekolah, khususnya bila kegiatan belajar didasari dengan proyek-proyek
yang dikerjakan sendiri, belajar sendiri, dan belajar yang didasarkan pada kecepatan
masng-masing individu (Armstrong, 2002).

8) Kecerdasan naturalis (naturalist intelligence)

Shearer (2004: 6), berpendapat bahwa orang yang memiliki kecerdasan
naturalis menunjukkan rasa empati, pengenalan, dan pemahaman tentang
kehidupan dan alam. Orang dengan kecerdasan ini cenderung suka mengobservasi
lingkungan alam, suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan, menikmati
berjalan-jalan di alam terbuka, dan suka berkebun atau dekat dengan teman dan
memelihara binatang (Ag, 2009).

9) Kecerdasan eksistensial
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Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan seseorang dalam masalah
religiusitas, spiritualitas, dan filsafat. Orang yang memiliki kecerdasan ini mampu
mengetahui mana yang benar dan mana yang buruk secara insting (Indragiri, 2010).

Pada penelitian ini akan difokuskan pada kecerdasan logis matematis karena
dianggap lebih berkaitan dengan penyelesaian masalah matematika seputar materi

pola bilangan.

2.5 Indikator Kecerdasan Logis Matematis

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk menangani bilangan
dan perhitungan, pola, pemikiran logis dan ilmiah (Lwin, May dan Adam Khoo,
dkk, 2008). Meskipun berkaitan dengan angka, kecerdasan logis matematis tidak
berpusat dalam perhitungan angka secra terus menerus, melainkan juga mengenai
pemecahan masalah matematis. Menurut Chatib (2012), pusat kecerdasan logis
matematis berada di area otak lobus frontal kiri dan parental kanan. Kecerdasan ini
memiliki komponen inti berupa kepekaan memahami pola-pola logis atau numerik
dan kemampuan mengolah alur pemikiran yang panjang. Chatib (2012)
mengungkapkan bahwa indikator kecerdasan ini antara lain kemampuan berhitung,
bernalar dan berpikir logis, dan memecahkan masalah. Berikut adalah penjelasan
mengenai indikator logis matematis:
a. Berhitung

Menurut Meliala (2006) berhitung adalah akar dari semua kegiatan
matematis. Siswa harus memiliki keterampilan dalam operasi perhitungan seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan akar pangkat. Berhitung
adalah siswa memiliki kemampuan untuk melakukan operasi bilangan dengan
benar dalam menyelesaikan masalah pola bilangan.
b. Bernalar dan berpikir logis

Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif. Sesuai dengan pengertian
penalaran deduktif menurut Departemen Pendidikan Nasional, penalaran deduktif
adalah kebenaran suatu konsep atau pernyataan yang diperolah sebagai akibat logis
dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep atau pernyataan

dalam matematika bersifat konsisten. Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen
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Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor
terdapat indikator siswa memiliki kemampuan dalam penalaran (Wardani, 2008)
adalah mampu:
1) mengajukan dugaan;
2) memanipulasi matematika;
3) mengajukan simpulan, bukti, alasan;
4) menentukan simpulan dari pernyataan;
5) mengetahui kesahihan argumen;
6) mengetahui pola dari gejala matematika untuk membuat generalisasi.
Sedangkan berpikir logis adalah kemampuan menemukan suatu kebenaran
berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu (Usdiyana, 2009). Menurut
Khaerunisa, indikator berpikir logis antara lain mengingat, membandingkan,
menganalisis, dan menyimpulkan.
c. Pemecahan masalah
Menurut pendapat dari Wardani (2008), pemecahan masalah merupakan
kompetensi strategik yang ditunjukkaan siswa dalam memahami, memilih
pendekatan dan strategi pemecahan masalah, dan menyelesaikan model untuk
menyelesaikan masalah. Wena (2011) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
terdiri dari beberapa tahap yaitu,
1) Memahami masalah
2) Membuat rencana penyelesaian
3) Melaksanakan rencana penyelesaian
4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya
Indikator kecerdasan logis matematis yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Siswa mampu melakukan perhitungan dalam operasi seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, akar, dan pangkat dengan benar.
b. Siswa dapat menganalisis dan memahami masalah pola bilangan yang
diberikan.
c. Siswa dapat membuat rencana penyelesaian serta melaksanakannya untuk

menentukan solusi yang tepat untuk masalah yang diberikan.
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2.6 Materi Pola Bilangan

Pola bilangan sendiri memiliki arti suatu susunan bilangan yang memiliki
bentuk teratur atau suatu bilangan yang tersusun dari beberapa bilangan lain yang
membentuk suatu pola. Pola bilangan yang dipelajari di kelas VIII semester 1
adalah sebagai berikut:
1. Pola bilangan ganijil

Pola bilangan ganjil adalah suatu pola yang terbentuk dari bilangan-bilangan
ganjil. Bilangan ganjil sendiri adalah bilangan asli yang tidak habis dibagi dua
ataupun kelipatannya.

e Contoh barisan bilangan ganjil adalah 1, 3, 5, 7, 9, 11, ...

1 3 3 I 2

Gambar 2.1 Contoh pola bilangan ganjil
e Rumusnya adalah U, = 2n-1
2. Pola bilangan genap
Pola bilangan genap adalah suatu pola yang terbentuk dari bilangan-bilangan
genap. Bilangan genap sendiri adalah bilangan asli yang habis dibagi dua ataupun
kelipatannya.
e Contoh barisan bilangan ganjil adalah 2, 4, 6, 8, 10, ...

[] "I LT

Gambar 2.2 Contoh pola bilangan genap
e Rumusnya adalah U, = 2n
3. Pola biilangan persegi
Yaitu suatu barisan bilangan yang membentuk suatu pola persegi.

e Contoh barisan bilangan ganjil adalah 1, 4, 9, 16, 25, ...
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Gambar 2.3 Contoh pola bilangan persegi
e Rumusnya adalah Un = n?
4. Pola bilangan persegi panjang
Merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk pola persegi panjang.

e Contoh barisan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, ...

oo 388 8388 ﬁiﬁ
2 6 12 20

Gambar 2.4 Contoh pola bilangan persegi panjang
e Rumusnya Un = n(n+1)
5. Pola bilangan segitiga
Adalah suatu barisan bilanga yang membentuk sebuah pola bilnagan segitiga.

e Contoh barisan bilangan segitga adalah 1, 3, 6, 10, 15, ...

o
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Gambar 2.3 Contoh pola bilangan segitiga
e Rumusnya adalah U, = %n(n ot ¥I9)

6. Pola bilangan fibonacci

Bilangan fibonacci merupakan suatu bilangan yang setiap sukunya
merupakan umlah dari dua suku di depannya.

Contoh dari bilangan fibonacci adalah 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 56, ... atau
2,2,4,6, 10, 16, 26, 42, ...

2.7 Hubungan Berpikir Kombinatorik dengan Kecerdasan Logis
Matematis pada Pola Bilangan
Rezaie (2011) berpendapat bahwa proses berpikir kombinatorik adalah aspek
khusus dari pemikiran matematis. Proses berpikir kombinatorik erat kaitannya
dengan usaha siswa dalam memecahkan masalah, salah satunya yaitu memecahkan

masalah matematika. Sedangkan kecerdasan logis matematis merupakan
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kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, pola, pemikiran logis dan
ilmiah, yang memiliki indikator sebagai berikut: (1) Siswa mampu melakukan
perhitungan dalam operasi seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, akar, dan pangkat dengan benar; (2) Siswa dapat menganalisis dan
memahami masalah pola bilangan yang diberikan; (3) Siswa dapat membuat
rencana penyelesaian serta melaksanakannya untuk menentukan solusi yang tepat
untuk masalah yang diberikan.

Adapun indikator yang sudah dikembangkan dari berpikir kombinatorik dan

kecerdasan logis matematis disajikan dalam tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Pengembangan Indikator Hubungan Berpikir Kombinatorik dan

Kecerdasan Logis Matematis

Tahap Berpikir
Kombinatorik
(Rezaie)

Indikator Berpikir
Kombinatorik

Indikator Kecerdasan
Logis Matematis

Identifikasi beberapa | Siswa mampu | Siswa dapat menganalisis
masalah mengungkap konsep soal | dan memahami masalah
pola bilangan yang | pola bilangan yang
disajikan. diberikan.
Siswa mampu menemukan
semua masalah  yang
disajikan di dalam soal
pola bilangan.
Pemahaman kembali | Siswa mampu mengubah Siswa dapat
masalah yang | soal pola bilangan yang | membuat rencana
ditemukan diberikan menjadi kalimat | penyelesaian serta
matematika. melaksanakannya  untuk

Siswa mampu mengetahui
yang diketahui serta yang
ditanyakan pada soal pola
bilangan.

Pemaparan masalah
dengan sistematis

Siswa mampu
memaparkan jawaban dari
soal pola bilangan dan
menyelesaikannya secara
sistematis.

menentukan solusi yang
tepat untuk masalah yang
diberikan.

Siswa mampu
menyelesaikan soal pola
bilangan yang diberikan
hingga menemukan solusi
akhir.

Siswa mampu melakukan
perhitungan dalam operasi

seperti penjumlahan,
pengurangan,  perkalian,
pembagian, akar, dan

pangkat.pengurangan,
perkalian, pembagian,
akar, dan pangkat dengan
benar.

Pengubahan masalah
menjadi sebuah
permasalahan
kombinatorial lain

Siswa mampu menemukan
pola suku ke-n pada pola
bilangan yang diberikan
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2.8 Penelitian yang Relevan

1)

2)

3)

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Lockwood (2013) dengan judul “A Model of
Students Combinatorial Thinking”. Lockwood mengatakan dalam
penelitiannya bahwa dalam berpikir kombinatorik siswa mengalami kesulitan
ketika menyelesaikan masalah. Akan tetapi, pada penelitian sebelumnya belum
membahas mengenai level cara berpikir konseptual siswa dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pada penelitian ini Lockwood
mengembangkan model pemikiran kombinatorik siswa secara empiris dan
teoritis. Kemudian model pemikiran siswa tersebut akan dihubungkan dengan
analisis konseptual dari hasil perhitungan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Analisis konseptual yang digunakan oleh Lockwood dalam penelitian ini yaitu
konsep Thompson. Hasil dari penelitian ini yaitu perlu sebuah penelitian lebih
lanjut tentang konsep cara berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan
kombinatorial.

Wahyuni (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Proses Berpikir
Kombinatorik dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret pada Siswa Kelas
XI”  mengelompokkan siswa ke dalam empat level proses berpikir
kombinatorik yang digolongkan sesuai dengan indikator/aspek level berpikir
kombinatorik yang telah dibuat. Siswa dikatakan berada pada level 1 jika
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal pola bilangan
(poin-poin yang ada pada soal) secara benar dan tepat. Siswa dikatakan berada
pada level 2 jika siswa mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya pada
soal pola bilangan dengan menggunakan kalimat atau simbol matematika.
Siswa dikatakan berada pada level 3 jika mampu mengerjakan soal dengan
konsep dan perhitungan matematis dengan benar sesuai konsep yang ada.

Roikha (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Matematis Logis dan Kecerdasan Visual Spasial Terdapat Prestasi Belajar
Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V di Sekolah Dasar Tamansiswa
Ruang® mengatakan bahwa peningkatan kecerdasan logis matematis siswa

dapat dilihat dari meningkatnya nilai matematika siswa. Di sini siswa diberikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

soal matematika mengenai bangun ruang yang kemudian dianalisis hasil
penyelesaian siswa ditinjau dari dua kecerdasan, kecerdasan logis matematis
dengan memperhatikan penghitungan dan kecerdasan visual spasial dengan
memperhatikan kemampuan siswa dalam menggambarkan bangun ruang yang
diminta.

Pada penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah
tujuan penelitian, indikator penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, dan jenis
soal tes yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
berpikir kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada pokok
bahasan pola bilangan berdasarkan kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan logis
matematis. Persamaan dengan peneliti sebelumnya yaitu mengenai kemampuan

kombinatorik siswa dan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang akan digunakan dalam
pelaksanaan penelitian. Metodologi penelitian ini dapat memberikan gambaran
secara menyeluruh tentang tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan penelitian
tugas akhir. Prosedur penelitian yang disusun secara sistematis dapat bermanfaat
untuk menunjukkan langkah-langkah yang dilalui dalam melakukan kegiatan
penelitian tugas akhir.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
prosedur penelitian yang berdasarkan data berupa lisan atau kata tertulis yang
berasal dari objek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang
diberikan berupa data asli yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989), ciri-ciri pendekatan kualitatif yaitu:

1) menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung;

2) bersifat deskriptif analitik karena data yang diperoleh tidak dituangkan dalam
bentuk bilangan statistik, namun dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar;

3) lebih menekankan pada hasil,

4) analisis data bersifat induktif karena penelitian tidak dimulai dari deduksi teori
tetapi dimulai dari lapangan;

5) mengutamakan makna.

Penelitian ini akan dilakukan analisis proses berpikir kombinatorik siswa
dalam menyelesaikan soal pokok bahasan pola bilangan berdasarkan kecerdasan
logis matematis. Jadi, pendeskripsian pada penelitian ini dilakukan dengan
memberikan gambaran dari proses berpikir kombinatorik siswa dalam

pembelajaran matematika.

24
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3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi yang akan digunakan

sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Daerah dalam penelitian ini yaitu SMP

Negeri 1 Lumajang. Penelitian dilaksanakan dengan beberapa pertimbangan

sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui proses berpikir kombinatorik siswa serta kecerdasan logis
matematis siswa;

2. Ingin mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pola bilangan dan
dapat menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik.
Subjek penelitian merupakan orang yang dituju untuk diteliti oleh peneliti

(Arikunto, 2006). Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Lumajang. Subjek pada penelitian ini melibatkan satu kelas VIII SMP Negeri 1

Lumajang yang terdiri dari 33 siswa, pemilihan kelas berdasarkan rekomendasi

guru mata pelajaran matematika. Selanjutnya pada siswa kelas tersebut diberikan

tes untuk menentukan tingkat kecerdasan logis matematis siswa yang dibedakan
menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Setelah diperoleh skor kecerdasan logis
matematis, selanjutnya diambil enam orang dengan syarat dua orang di masing-
masing tingkatan kecerdasan logis matematis berdasarkan pengurutan hasil tes.

Enam orang yang telah terpilih selanjutnya akan diberikan tes berupa 2 soal uraian

pola bilangan yang hasilnya akan dilakukan analisis sesuai dengan indikator

berpikir kombinatorik yang telah ditentukan.

3.3 Definisi Operasional

Definisi  operasional  diperlukan  untuk  menghindari  terjadinya
kesalahpahaman penafsiran pada penelitian ini, sehingga diberikan definisi
operasional sebagai berikut:

a. Proses berpikir kombinatorik adalah proses penalaran pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal agar langkah pengerjaannya sistematis berdasarkan 4 tahap
pada proses berpikir kombinatorik, yaitu: (1) Identifikasi beberapa masalah;
(2) Pemahaman kembali permasalahan yang ditemukan; (3) Pemahaman
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masalah dengan sistematis; (4) Pengubahan masalah menjadi sebuah
permasalahan kombinatorial yang lain.

b. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan untuk menangani
bilangan dan perhitungan, pola, pemikiran logis dan ilmiah, yang memiliki
indikator sebagai berikut: (1) Siswa mampu melakukan perhitungan dalam
operasi seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, akar, dan
pangkat; (2) Siswa dapat menganalisis dan memahami masalah pola bilangan
yang diberikan; (3) Siswa dapat membuat rencana penyelesaian serta
melaksanakannya untuk menentukan solusi yang tepat untuk masalah yang
diberikan.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti secara runtut dan sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Prosedur
penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut.
1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan yaitu menentukan daerah penelitian,
menyusun rancangan penelitian, membuat dan mengurus surat ijin penelitian,
observasi daerah penelitian, dan berkoordinasi dengan guru matematika tempat
penelitian untuk menentukan subjek beserta jadwal pelaksanaan penelitian.
2) Penyusunan instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes kecerdasan
majemuk untuk menentukan tingkat kecerdasan logis matematis siswa, pedoman
tes kecerdasan logis matematis, soal tes kemampuan berpikir kombinatorik siswa,
kunci jawaban soal tes berpikir kombinatorik siswa, pedoman wawancara, dan
lembar validasi. Materi yang digunakan dalam soal tes berpikir kombinatorik
adalah materi pola bilangan kelas VIII SMP. Pedoman wawancara digunakan
untuk menuliskan garis besar pertanyaan yang diajukan atau hal penting lain yang
ingin diketahui dari siswa. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat

kevalidan dari instrumen yang digunakan.
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3) Uji validasi instrumen

Uji validasi instrumen penelitian dilakukan dengan memberikan lembar
validasi kepada dua orang validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember. Uji validasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk menguji kevalidan instrumen tes. Lembar validasi
berisi kesesuaian validasi isi, validasi konstruksi, bahasa soal, alokasi waktu dan
petunjuk pengerjaan pada tes talenta, tes masalah matematika dan pedoman
wawancara. Selanjutnya, melakukan analisis hasil validasi instrument tes talenta,
soal tes berpikir kombinatorik, dan pedoman wawancara. Apabila hasil telah
memenuhi kriteria valid atau sangat valid, maka dilanjutkan ke prosedur penelitian
selanjutnya. Namun, apabila instrumen tes maupun pedoman wawancara masih
belum memenuhi kriteria valid, maka instrumen tersebut direvisi terlebih dahulu
kemudian diuji validitasnya kembali hingga memenuhi Kriteria valid atau sangat
valid.
4) Pengumpulan data

Setelah melakukan uji validasi selanjutnya menemui sekolah untuk
menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah mendapatkan ijin penelitian, berikutnya
menemui guru matematika dengan tujuan menentukan kelas yang digunakan dan
jadwal pelaksanaan penelitian. Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tes kecerdasan logis matematis kepada siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Lumajang untuk menggolongkan siswa sesuai dengan tingkat kecerdasan logis
matematis. Berikutnya dilakukan pengumpulan data pekerjaan tes berpikir
kombinatorik dengan materi pola bilangan kepada siswa masing-masing dua orang
pada tingkatan rendah, sedang, dan tinggi pada kecerdasan logis matematis.

Selanjutnya enam siswa yang berada di tingkatan rendah, sedang, dan tinggi
akan dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
tentang bagaimana cara siswa dalam memecahkan permasalahan pola bilangan
tersebut. Dari kegiatan wawancara diperoleh data tentang bagaimana langkah siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang berkaitan dengan pola

bilangan sesuai dengan tingkatan kecerdasan logis matematis yang dimilikinya.
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5) Analisis data

Pada prosedur ini, akan dilakukan analisis data dari hasil tes kemampuan
proses berpikir kombinatorika siswa dan wawancara yang telah dilakukan. Tahap
analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan proses berpikir
kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan sesuai dengan
tingkatan kecerdasan logis matematisnya.
6) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan terhadap hasil analisis data yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian
dengan menyimpulkan jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah
dalam penelitian ini. Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar
3.1

Kegiatan Pendahuluan

\4

Penyusunan instrumen
penelitian
Validasi instrumen &7
Revisi
Tidak
Keterangan:

Y
a : Kegiatan Awal dan Akhir

i ! : Kegiatan Penelitian
kecerdasan logis matematis g

dan tes berpikir kombinatorik

Pengumpulanvdata berupa tes :l
—>

- Alur Kegiatan

----> : Alur Kegiatan jika diperlukan

Analisis data <> : Analisis Uji

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Arikunto, 2011), intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Tes Kecerdasan Logis Matematis

Soal tes kecerdasan logis matematis diambil dari sebagian soal pada buku
Sukses Tembus TPA (Tes Potensi Akademik) karya Dwi Sunar Prasetyono dan
beberapa buku TPA lainnya yang tercantum pada daftar pustaka. Tes Potensi
Akademik (TPA) adalah sebuah tes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta tes di bidang akademis yang juga sering dihubungkan dengan kecerdasan
seseorang (Prasetyono, 2018). Pada Tes Potensi Akademik (TPA) terdiri atas
beberapa bagian subtes yaitu: (1) Verbal yang terdiri atas komponen padanan kata,
lawan kata, dan analogi kata; (2) Kuantitatif yang terdiri atas komponen deret
angkat, numerik/aritmatika, konsep aljabar, dan geometrik; (3) Penalaran yang
terdiri atas penalaran logis, penalaran diagram, penalaran simbol, dan penalaran
analitis. Dari ketiga subtes yang telah disebutkan ada dua subtes yang erat
hubungannya dengan kecerdasan logis matematis yaitu subtes kuantitatif dan
penalaran. Sehingga akan dipilih lima belas soal yang mewakili subtes kuantitatif
dan penalaran.
2) Soal Tes Berpikir Kombinatorik

Pada penelitian ini diberikan soal tes pokok bahasan pola bilangan sebanyak
dua soal uraian yang telah divalidasi terlebih dahulu. Permasalahannya berkaitan
dengan pola bilangan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
3) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk menyusun garis besar pertanyaan
pertanyaan yang akan diajukan saat wawancara. Hal-hal yang ditanyakan pada
siswa mengacu pada tahap pengerjaan soal tes berpikir kombinatorik. Pertanyaan
pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai keadaan yang dihadapi selama

wawancara berlangsung untuk menggali informasi lebih mendalam dari subjek
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penelitian. Pedoman wawancara yang dibuat akan divalidasi oleh validator terlebih
dahulu.
4) Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan soal tes dan pedoman
wawancara yang akan digunakan dalam penelitian. Lembar validasi berisi

kesesuaian antara validasi isi, bahasa soal, dan petunjuk pengerjaan soal.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
data atau informasi yang relevan dan akurat. Metode yang digunakan untuk
melakukan penelitian harus sesuai dengan situasi dan permasalahan yang terdapat
di lapangan. Berdasarkan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini, maka
dalam mengumpulkan data akan digunakan metode tes dan metode wawancara.
1) Metode Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan, latihan atau alat untuk mengukur
kemampuan individu atau kelompok baik pengetahuan, keterampilan, kemampuan
atau bakat yang dimiliki (Arikunto, 2006). Pendapat ini sejalan dengan yang
dikatakan Arifin (2012) bahwa tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan
dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat
berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik. Pada penelitian ini ada dua tes yang akan diberikan. Tes yang
pertama adalah tes untuk mengukur kecerdasan logis matematis siswa yang terdiri
dari enam soal pilihan ganda. Sedangkan tes yang kedua adalah tes berpikir
kombinatorik siswa yang terdiri dari dua soal uraian.
2) Metode Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan sifat yang
dinamakan interview guide atau panduan wawancara (Nazir, 2005:193-194). Pada
penelitian ini penanya adalah peneliti sendiri memberi pertanyaan kepada subjek

penelitian yaitu siswa dan dijawab langsung secara lisan juga. Pada penelitian ini
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wawancara yang dilakukan dibuat semi terstruktur yaitu dengan berpedoman pada
daftar pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya dan dengan pertanyaan tambahan
untuk menemukan jawaban yang lebih terbuka. Wawancara ini bertujuan untuk
verifikasi dan memastikan data yang diperoleh. Proses wawancara menggunakan
media audio atau perekam suara dan dokumentasi supaya informasi yang didapat
tidak terlewat.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah data sudah
dikumpulkan sehingga memperoleh kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan.
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitiatif. Menurut
(Afrizal, 2015), analisis data adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
bagian-bagian dan saling keterkaitan antara bagian-bagian dan keseluruhan dari
data yang telah dikumpulkan untuk menghasilkan kalrifikasi atau tipologi.
Moleong (2000) menyampaikan bahwa analisis data merupakan proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu
uraian dasar sehingga tema dan hipotesis kerja dapat rumuskan berdasarkan data
yang ada.
3.7.1 Analisis Validitas Instrumen

Sebelum di ujikan kepada subjek penelitian, tes-tesyang akan diberikan akan
di uji validitasnya terlebih dahulu oleh dua dosen Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember. Hasil yang telah diberikan oleh
validator akan dimuat pada tabel validasi. Setelah validator melakukan penilaian
pada lembar validasi, selanjutnya peniliti akan menghitung kevalidan dari
instrumen yang akan digunakan berdasarkan nilai rerata total untuk semua aspek
(Va). Berikut langkah-langkah menentukan tingkat kevalidan instrumen.
a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap aspek penilaian.

Menggunakan rumus sebagai berikut.

n
j=1VYji
==X
n

keterangan :
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I;= nilai rata-rata untuk tiap aspek
n = banyak validator
V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
j = validator 1,2
i = indikator 1,2,... (sebanyak indikator)
b. Menentukan nilai V, dengan menjumlahkan nilai I; dan dibagi dengan

banyaknya aspek, atau dapat menggunakan rumus:

keterangan :

I;= nilai rata-rata untuk tiap aspek ke-i

n = banyak validator

7, = nilai rata-rata untuk tiap aspek

i = aspek yang dinilai 1,2,3,...

Hasil nilai rerata total untuk semua aspek 17, kemudian dimuat dalam kategori

validasi. Kategori validasi instrumen tersaji dalam Tabel 3.2 untuk menentukan
tingkat kevalidan instrumen (Hobri, 2010: 52).

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan
V,=3 Sangat valid
255V, <3 Valid
2V, <25 Cukup valid
1,5V, <2 Kurang valid
1<V, <15 Tidak valid

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes Angket Kecerdasan Majemuk

Data hasil tes angket kecerdasan majemuk kemudian dianalisis untuk
mengetahui kecerdasan majemuk pada setiap siswa, dalam menganalisnya mengacu
pada pedoman penilaian yang telah dibuat.
3.7.3 Analisis Data Hasil Tes Tulis

Analisis data hasil tes tulis adalah melakukan analisis data yang telah

didapatkan dari pengumpulan data berupa tes tulis. Analisis data dalam penelitian
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ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini proses analisis data tes

pemecahan masalah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

mengelompokkan data yang terkumpul dari hasil tes tulis;
mengkategorisasikan kemampuan mengerjakan soal uraian berdasarkan
kecedasan logis-matematis;

menganalisis proses berpikir kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan kecedasan logis-matematis;

menarik kesimpulan.

3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara

Pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh validator akan ditampilkan

pada tabel validasi. Hasil wawancara dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Mereduksi data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara pada perekam suara selanjutnya
diulang kembali agar dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan
siswa, kemudian hasil wawancara ditranskip berdasarkan wawancara yang
telah dilakukan dan hasil transkip tersebut diperiksa kembali untuk mengurangi
kesalahan pada penulisan hasil transkip. Hasil wawancara ini akan digunakan
untuk memastikan proses berpikir kombinatorik.
Penyajian Data

Sebelum menarik kesimpulan, terlebih dahulu akan dilakukan proses
klarifikasi data yaitu tahap penyajian data. Penyajian data pada penelitian ini
adalah pendeskripsian berpikir kombinatorik siswa untuk memecahkan
masalah matematika berdasarkan kecerdasan logis matematis.
Penarikan Kesimpulan

Setelah menganalisis data selanjutnya adalah membandingkan data atau
informasi yang diperoleh dari lembar jawaban dan analisis hasil wawancara
siswa sehingga diperoleh gambaran proses berpikir kombinatorik siswa. Hasil
tersebut digunakan untuk menyimpulkan berpikir kombinatorik siswa dalam
menyelesaikan soal matematika materi pola bilangan berdasarkan kecerdasan

logis matematis.
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3.7.5 Triangulasi Data

Triangulasi data bertujuan untuk menguatkan keabsahan data yang diperoleh.
Triangulasi data ini terdiri dari beberapa bentuk teknik yaitu triangulasi metode,
triangulasi sumber, triangulasi teori, dan triangulasi peneliti. Triangulasi data pada
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode, yaitu bentuk metode yang
digunakan adalah metode tes pemecahan masalah dan metode wawancara.
Triangulasi metode pada penelitian yaitu dengan membandingkan data yang

diperoleh dari tes dengan hasil wawancara.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VI1ID SMP Negeri 1
Lumajang yang berjumlah 33 siswa, dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian.
Pemilihan subjek penelitian berdasarkan tingkat kecerdasan logis matematis yaitu
dua siswa mewakili masing-masing tingkatan kecerdasan logis matematis tinggi,
rendah, dan sedang, selanjutnya 6 subjek penelitian tersebut diberikan tes berpikir
kombinatorik serta diwawancarai untuk mendukung data yang telah diperoleh dari
hasil tes proses berpikir kombinatorik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kecerdasan logis matematis tinggi mampu memahami dan menyelesaikan masalah
pola bilangan yang diberikan dengan memenuhi tujuh indikator berpikir
kombinatorik. Siswa mampu menyelesaikan masalah pola bilangan meskipun
mereka tidak menuliskannya dalam lembar jawaban. Untuk siswa dengan
kecerdasan logis matematis sedang memenuhi empat indikator pertama berpikir
kombinatorik. Siswa cenderung berhenti di tengah jalan saat menyelesaikan
masalah pola bilangan, sehingga tidak ditemukan jawaban akhir dari pekerjaan
mereka. Sedangkan siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah mampu
memenuhi dua indikator. Siswa mampu menemukan masalah pola bilangan serta
mengetahui apa yang diketahui dan ditanya pada soal, namun mereka tidak bisa
melanjutkan ke tingkat selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah tersebut secara
sistematis hingga didapatkan solusi akhir.

Untuk mengatasi hal ini guru dapat membiasakan 4 hal yaitu: (1) siswa harus
membaca materi secara mandiri sebelum pembelajaran dimulai; (2) siswa harus
memperhatikan penjelasan guru di kelas; (3) guru menggunakan alat peraga saat
menyampaikan materi di kelas; dan (4) siswa harus bisa menjelaskan materi kepada

teman sebayanya.

60
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang bisa
diberikan yakni bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang proses
berpikir kombinatorik siswa diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan proses berpikir kombinatorik siswa agar hasil
penelitian lebih baik dan lengkap. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
mengembangkan instrumen untuk menggali proses berpikir kombinatorik siswa

lebih dalam lagi.

61
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LAMPIRAN

A. Matrik Penelitian

RUMUSAN SUMBER METODE
JUuDUL VARIABEL INDIKATOR
MASALAH DATA PENELITIAN
Analisis Proses Berpikir |1. Bagaimana - Berpikir Tahapan dalam berpikir Kombinatoris menurut | 1. Kepustakaan | Subjek
Kombinatorik Siswa proses berpl_klr Kombinatorik Rezaie (2011) 2.Wawancqra Penelitian: siswa
kombinatorik dalam 3. Observasi
dalam Menyelesaikan siswa dalam Menyelesaikan |1) ldentifikasi beberapa masalah Jenis penelitian:
Masalah Pola Bilanaan menyelesaikan Soal Pola 2) Pemahaman kembali masalah yang penelitian
g masalah pola Bilangan ditemukan deskriptif
Berdasarkan Kecerdasan bilangan - Kecerdasan 3) Pemahaman masalah dengan sistematis kualitatif
L ogis-Matematis berdasarkan Logis- 4) Pengubahan masalah menjadi sebuah
g kecerdasan Matematis permasalahan kombinatorial Metode
logis- Indikator proses berpikir kombinatorik : pengumpulan
matematis? . data :
1) Siswa mampu mengungkapkan konsep soal Ob .
4 servasi
pola bilangan T
: . es
2) Siswa mampu menjelaskan tentang apa yang W
: i . awancara
diketahui dalam soal pola bilangan
3) Siswa mampu mengubah soal pola bilangan
ke dalam kalimat matematika
4) Siswa mampu menuliskan apa yang ditanya
dalam soal pola bilangan
5) Siswa mampu menyelesaikan soal pola
bilangan sampai mendapatkan solusi atau
jawaban

66
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RUMUSAN SUMBER METODE
JUDUL VARIABEL INDIKATOR
MASALAH DATA PENELITIAN
6) Siswa mampu menjawab soal pola bilangan Metode analisis
menggunakan konsep pola bilangan data: analisis
7) Siswa mampu mendeskripsikan alasan atau deskriptif
sebab dari jawaban tersebut. kualitatif

Indikator  kecerdasan
meliputi kemampuan:
1) Berhitung
2) Bernalar dan berpikir logis
3) Memecahkan masalah

logis-matematis,
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B. Tes Kecerdasan Logis Matematis

TES KECERDASAN LOGIS MATEMATIS

Nama D heeeereeeecnnneeennnens
Kelas D ieeeeseececensennnaeens
No Absen D riesensssnnseen TN,

Petunjuk :
1. Kerjakanlah tes ini sesuai dengan kemampuan Anda.
2. Tujuan tes ini adalah untuk mengukur kecerdasan logis matematis Anda.
3. Pilihlah jawaban yang menurut Anda benar dengan memberikan tanda silang
(x) pada opsi a, b, ¢, atau d.

4. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan adalah 40 menit.

Untuk nomor 1-5, pilihlah jawaban 4. 7,10,14,17,21, ..., ....
yang sesuai dengan pola yang ada. a. 24,27
1. 7,11, 15,19, .. b. 32,64
a. 25 c. 23,29
b. 26 d. 24,28
c. 24 e. 36,48
d. 22
e. 23 5.1,2,3,910,11, ..., .....
(Polmas Sihombing dan Adi a. 12,13
Setiyawan, 2015) b. 20,17
c. 33,36
2. 8,12,18,22,28, .... d. 21,22
a. 32 e. 17,18
b. 38 (Akhyanto, 2008)
c. 36
d. 30 6. Jumlah apel Nita < dari bagian
e. 42 3

apel dewi. Jika banyaknya apel
dewi 9 buah, maka banyaknya

3. 12,20,11,21,10,22,9, .... apel Nita adalah ....

14

a.
b. 23 a. 1
b. 3
c. 25
c. 8
d. 28
p_ d. 12
€. e. 15
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7.

Risa mempunyai 9 permen, 5
kue, dan 7 coklat. Banyaknya
tambahan permen yang harus
dibeli Risa agar perbandingan
kue dan keseluruhan makanan
menjadi 1 : 6 adalah ....

6

7

8

9

10

®o0 o

Perbandingan keliling sebuah
lingkaran yang berjari-jari 5 cm
dengan keliling lingkaran yang
berjari-jari 15 cm adalah ....

a. 3:1

N — OB
O© O PFrr w

®oo0 o

(Polmas Sihombing dan Adi
Setiyawan, 2015)

9.

10.

(A)

11.

Q 0
@99

Andi adalah seorang anak dari
suami istri Budi dengan Cici.
Endang adalah anak dari
pasangan Darmo dan Berta.
Darmo dan Cici kakak beradik.
Hubungan antara Andi dengan
Endang disebut:

Saudara sepupu

Saudara kandung

Saudara ipar

Mereka tidak bersaudara
Saudara tiri

®o0 o

Untuk nomor 10, pilihlah
diagram venn yang sesuai
dengan hubungan antar kata
yang disediakan.

orang, wanita, laki-laki

&

(€)

Perbandingan umur Irfan dan
Daniel adalah 2 : 3. Lima tahun

69

kemudian umur mereka 40
tahun. Jumlah umur mereka
sekarang adalah ...

15

20

25

30

35

o0 o

12. Berapa ons berat 6 jeruk jika
berat 13 jeruk sama dengan 26
ons?

a. 6ons

b. 9ons

c. 12ons

d. 150ns

e. 2lons
(Prasetyono, 2018)

13. Danis memiliki postur tubuh
yang lebih tinggi dari Rafi,
sedangkan Dita lebih pendek
daripada Danis. Kesimpulannya

adalah ....

a. Danis lebih tinggi daripada
Dita

b. Danis lebih pendek daripada
Dita

c. Danis bisa saja lebih tinggi
daripada Dita

d. Dita sama tingginya dengan
Danis

e. Rafi sama tingginya dengan
Danis

Soal nomor 14-15 berdasarkan

informasi berikut.

Bunga mawar lebih indah dari
bunga melati. Bunga tulip lebih indah
dari bunga melati, tetapi tidak lebih
indah dari bunga mawar. Bunga
edelweis lebih indah dari bunga
mawar dan tulip.

14. Bunga apakah yang paling
indah?
a. Tulip
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b. Edelweis a. Tulip

c. Mawar b. Edelweis

d. Melati c. Melati

e. Tidak ada d. Tidak ada
e. Anggrek

15. Bunga apakah yang tidak lebih
indah dari mawar?

****Selamat Mengerjakan****
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C. Kunci Jawaban Tes Kecerdasan Logis Matematis

benar.

Indikator Soal Jawaban
Siswa mampu |1) 7,11, 15,19, ... Dari barisan bilangan tersebut,
melakukan a. 25 didapatkan beda yang sama
perhitungan  dalam b. 26 yaitu ditambahkan 4, maka
operasi seperti c. 24 jawabannya adalah
penjumlahan, d 22 19 +4=23.
pengurangan, e. 23 Jadi, jawabannya adalah E.
perkalian,
pembagian, akar, dan
pangkat dengan

2) 8,12,18, 22,28, ....

32
38
36
30
42

® 00T W

Dari barisan bilangan tersebut,
terdapat dua pola bilangan, yaitu
e 8, 18,28, ..
Memiliki beda yang sama
yaitu 10.
o 12,22, ..
Memiliki beda yang sama
yaitu 10. Sehingga
jawabannya 22 + 10 = 32.
Jadi jawabannya adalah A.

3)

12,20,11,21,10,22,9,

14
23
25
28
32

P00 oTe:

Dari barisan bilangan tersebut,

dapat diketahui polanya adalah
12 20 11 21 10 22 9
NP P g N N g
+8 -9 +10 -11 +12 -13

Sehingga selanjutnya adalah

+14, maka 9 + 14 = 23.

Jadi, jawabannya adalah B.

4) 7,10,14,17,21, ...,

Dari barisan bilang tersebut
diketahui bahwa pola yang ada

a. 24,27 adalah

b. 32,64 7 10 14 17 21 24 28

C. 23129 N NN A K S

d. 24,28 +3 +4 +3 +4 +3 -4

e. 36,48 Jadi, jawabannya adalah D.
5 1,2,3,9, 10,11, ...., | Dari barisan bilang tersebut

..... diketahui bahwa pola yang ada

a. 12,13 adalah

b. 20,17 1, 2, 3, lalu ditambah 6

c. 33,36 9,10,11, lalu ditambah 6

d. 21,22 17,18

e. 17,18 Jadi, jawabannya adalah E.
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Indikator Soal Jawaban
Siswa dapat | 6) Jumlah apel Nita% Apel Dewi = D =9 buah
membuat  rencana | g, pagian apel Apel Nita=N =3 x D
penyelesaian  serta Dewi. Jika Sehingga, N=2x D = 1x 9 = 3
melaksanakannya banyaknya apel Jadi bar;yakn;a apel I\?ita adalah
untuk  menentukan . ,
solusi yang tepat EeWI o buah, maka | 3 g
anyaknya apel Nita
untuk masalah yang adalah .
diberikan. a 1
b. 3
c. 8
d. 12
Gl
7) Risa mempunyai 9 | ¢ Banyaknya kue adalah 5,
permen, 5 kue, dan 7 disimbolkan k.
coklat. Banyaknya | e Jumlah makanan Risa adalah
tambahan  permen | 9 +5+7 =21, disimbolkan
yang harus dibeli r.
Risa agar | e Tambahan makanan yang
perbandingan  kue |  diperlukan disimbolkan a.
dan keseluruhan | ¢  selanjutnya mencari jumlah
makanan menjadi keseluruhan makanan agar
1:6adalah.... memenuhi perbandingan 1 : 6
a. 6 k:(r+a)=1:6
b. 7 5:(21+a)=1:6
c. 8 Agar perbandingan tersebut
d. 9 benar, maka 21 + a = 30,
e. 10 sehinggaa=9.
Jadi, tambahan permen yang
diperlukan adalah 9, D.
8) Perbandingan e Lingkaran denganr=5cm

keliling sebuah
lingkaran yang
berjari-jari 5 cm
dengan keliling
lingkaran yang
berjari-jari 15 cm
adalah ...

3:

P00 o
O O FP Wk

1
9:
1-
2

disimbolkan A.

ra=5cm, da=10 cm
e Lingkaran denganr =15cm

disimbolkan B.

re =15 cm, dg=30 cm
e Ky=m-d=mn-10 =107
e Kp=mm-d=mn-30=30n
o K,:Ky,=10m:30r = 1:3
Jadi, jawabannya adalah B.
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Indikator Soal Jawaban
11) Perbandingan umur | Umur Irfan sekarang = |
Irfan dan Daniel Umur Daniel sekarang = D
adalah2:3.Lima |[1:D=2:3
tahun kemudian 5 tahun kemudian
umur mereka 40 (I1+5)+(D+5)=40
tahun. Jumlah I+D+10=40
umur mereka I1+D=40-10
sekarang adalah ... I1+D=230
a. 15 Sehingga jumlah umur mereka
b. 20 sekarang adalah 30 tahun.
c. 25 Jadi, jawabannya D.
d. 30
e. 35
12) Berapa ons berat 6 | Berat 12 jeruk sama dengan 26
jeruk jika berat 13 | ons. Berat 1 jeruk 26 : 13 =2
jeruk sama dengan | ons.
26 ons? Sehingga berat 6 jeruk adalah
a. 6ons 6 x 2=12 ons.
b. 9ons Jadi, jawabannya adalah C.
c. 12ons
d. 15o0ns
e. 21ons
Siswa dapat | 9) Andi adalah Budi dan Cici adalah ayah dan
menganalisis, seorang anak dari ibu dari Andi.

berpikir logis, serta
memahami masalah
yang diberikan.

suami istri Budi
dengan Cici.
Endang adalah anak
dari pasangan
Darmo dan Berta.
Darmo dan Cici
kakak beradik.
Hubungan antara
Andi dengan
Endang disebut ....
a. Saudara
sepupu
b. Saudara
kandung
c. Saudara ipar
d. Mereka tidak
bersaudara
e. Saudara tiri

Darmo dan Berta adalah ayah da
ibu Endang.

Jika Darmo dan Cici kakak
beradik, maka Andi dengan
Endang adalah saudara sepupu.
Jadi, jawabannya adalah A.

10) Untuk nomor 10,

pilihlah diagram
venn yang sesuai
dengan hubungan

Lingkaran besar mewakili
orang, dua lingkaran kecil yang
tidak berpotongan mewakili
laki-laki dan perempuan.
Jadi, jawabannya A.
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Indikator

Soal

Jawaban

antar kata yang
disediakan.
orang, wanita,
laki-laki

36 8

Q) ©

O
O @

13) Danis memiliki
postur tubuh yang
lebih tinggi dari
Rafi, sedangkan Dita
lebih pendek
daripada Danis.
Kesimpulannya
adalah ...

a. Danis lebih
tinggi daripada
Dita

b. Danis lebih
pendek daripada
Dita

c. Danis bisa saja
lebih tinggi
daripada Dita

d. Ditasama
tingginya
dengan Danis

e. Rafisama
tingginya
dengan Danis

Dari informasi yag tersedia bisa
diurutkan mulai dari anak yang
paling tinggi yaitu Danis.
Sedangkan Rafi dan Dita lebih
pendek dari Danis. Ada dua
kemungkinan hubungan tinggi
Rafi dan Dita, yaitu:
i) Rafi bisa lebih tinggi dari
Dita
i) Dita bisa lebih tinggi dari
Rafi
iii) Dita dan Rafi sama tinggi
Sehingga, kesimpulan yang
tepat adalah A. Danis lebih
tinggi daripada Dita.

Soal nomor  14-15
berdasarkan informasi
berikut.

Bunga mawar lebih
indah dari bunga melati.
Bunga tulip lebih indah
dari bunga melati, tetapi
tidak lebih indah dari
bunga mawar. Bunga
edelweis lebih indah
dari bunga mawar dan
tulip.

Dari informasi yang tersedia,
dapat dibuat urutan keindahan
dari yang paling indah bunga-
bunga yang disebutkan, yaitu:

1) Edelweis

2) Mawar

3) Tulip

4) Melati
Sehingga untuk jawaban no. 14
adalah B.

Pada bacaan tercantum “Bunga
tulip lebih indah dari bunga
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Indikator Soal Jawaban

melati, tetapi tidak lebih indah
14) Bunga apakah yang | dari bunga mawar*. Jadi
paling indah? jawaban nomor 15 adalah A.
Tulip
Edelweis
Mawar
Melati
Tidak ada

Po0oTe

15) Bunga apakah yang
tidak lebih indah

dari melati?
a. Tulip
b. Edelweis
c. Mawar
d. Tidak ada
e. Anggrek

Penilaian Tes Kecerdasan Logis Matematis

Nilai dari tes logis matematis didapatkan dengan cara:

Nilai Akhir = S“‘”ya“lgs didapat . 100

Setelah didapatkan nilai seluruh subjek penelitian, langkah selanjutnya adalah
mengurutkan nilai yang didapatkan. Kemudian akan diambil 2 nilai tertinggi, 2 nilai
yang berada diurutan tengah, dan 2 nilai yang terbawah. Yang selanjutnya akan
diberi tes berpikir kombinatorik.
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D. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kombinatorik

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KOMBINATORIK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Subpokok Bahasan : Pola Bilangan

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu 1 X 40 menit

Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat dan teliti.

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan
identitas diri Anda pada kolom yang sudah tersedia.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang
kurang jelas.

5. Perhatikan petunjuk pengerjaan dalam lembar jawaban yang ada.

6. Kerjakan dengan langkah-langkah penyelesaian yang runtut.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

1. Rizka memiliki batang korek api dan menyusunnya menjadi menara seperti

gambar berikut:

Susunan pertama susunan kedua susunan ketiga

Dari gambar di atas terbentuk sebuah barisan aritmatika, tentukanlah:

a. Berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan jika Rizka hanya
membuat susunan ke-2 dan ke-4?

b. Berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan untuk membentuk
susunan ke-15.

c. Tentukan rumus susunan ke-n batang korek api yang dibutuhkan dari
pola yang terbentuk!
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2. Bu Anita memberikan tugas kepada murid-muridnya. Tugasnya berupa
menggambar bentuk lingkaran. Aturan yang diberikan adalah sebagai berikut:
a) Gambarlah sebuah lingkaran.

b) Berikan dua buah titik sembarang pada keliling lingkaran.

¢) Hubungkan kedua titik tersebut hingga membentuk sebuah ruas garis.

d) Ulangi langkah (a), kemudian letakkan tiga titik sembarang pada keliling
lingkaran, lalu hubungkan satu titik dengan titik lainnya, amati ada berapa
ruas garis yang terbentuk.

e) Ulangi langkah (a), lalu cobalah dengan empat titik, hubungkan satu titik
dengan titik yang lainnya, hitung ada berapa ruas garis yang terbentuk.
(Catatan: semua titik yang dibuat harus dihubungkan satu dengan lainnya,
tidak boleh ada titik yang hanya terhubung dengan beberapa titik saja)

Banyaknya ruas garis yang dibentuk dengan menghubungkan semua titik
yang ada membentuk suatu barisan bilangan aritmatika. Setelah mengetahui
garis yang terbentuk untuk masing-masing titik yang diberikan, jawablah
pertanyaan di bawah ini!

a. Hitunglah banyak ruas garis yang terbentuk jika Bu Anita meletakkan enam
titik sembarang pada keliling lingkaran! Apakah Anda bisa melihat pola
yang terbentuk?

b. Bagaimana rumus banyaknya ruas garis ke-n dari pola yang Anda temukan?

*** Selamat Mengerjakan Semoga Sukses ***
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E. Lembar Jawaban Siswa

Nama
Kelas
No Absen

LEMBAR JAWABAN SISWA

78

Mata Pelajaran
Kelas

Subpokok Bahasan
Bentuk Soal
Alokasi Waktu

: Matematika
VI

: Pola Bilangan
: Uraian

. 1 X 45 menit

No.

Jawaban

1.
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F. Kunci Jawaban Soal Pola Bilangan

1)

Diketahui : Susunan ke-1 tersusun atas 3 korek api
Susunan ke-2 tersusun atas 9 korek api
Susunan ke-3 tersusun atas 18 korek api
Ditanya : a. Susunan ke-8 tersusun atas berapa korek api?
b. korek api yang dibutuhkan untuk membuat susunan ke-2 dan
ke-4
Jawab
Dari pola yang diketahui, susunan korek api membentuk suatu pola bilangan

bertingkat dua, yaitu sebagai berikut:

a <«— 9 18 30
\_/\_1/
b «— 9 2
\3/

c
Sehingga dapat diselesaikan menggunakan rumus penyelesaian pola bilangan

bertingkat dua untuk menentukan susunan ke-8 yaitu:
Uy,=a+(n—1Db+Mn—-1)(n—-2)c
Dengan a = 3,b = 6,c = 3,dan n = 8 maka akan didapatkan:
Ug=3+(15-1)6+(15—-1)(15-2)3 =3+ (14)6 + (14)(13)3
= 633
Jadi, untuk membuat susunan ke-15 dibutuhkan sebanyak 633 korek api
Selanjutnya mencari banyaknya korek api untuk membuat susunan ke-4,
dengan menggunakan rumus yang sama,
Dengan a = 3,b = 6,¢c = 3,dan n = 4 maka akan didapatkan:
U,=3+(@4-16+“4-1)4-2)3=3+3)6+(3)(2)3 =39
Sedangkan untuk membuat susunan ke-2 diperlukan sebanyak 9 korek api,
maka untuk membuat susunan ke-2 dan ke-4 adalah 9 + 39 = 48 korek api.
Pola suku ke-n adalah :
U,=3+(n—-1)6+Mn—-1)(n—-2)3
U,=3+6n—6+3n>—-9n+6
U,=3n?-3n+3
Jadi, U, =3n?—-3n+3
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2) Diketahui : Pola ke-1 dengan 2 titik membentuk 1 ruas garis
Pola ke-2 dengan 3 titik membentuk 3 ruas garis
Pola ke-3 dengan 4 titik membentuk 6 ruas garis

Ditanya : Garis yang terbentuk jika diberikan 6 titik

Jawab

Sesuai penjelasan yang ada siswa seharusnya mampu menggambarkan apa

yang diinginkan Bu Anita seperti gambar dibawabh ini:

Dari gambar akan muncul dua pola bilangan,

e Barisan aritmatika yang mewakili banyaknya titik yang dilukis pada keliling
lingkaran yaitu: 2, 3, 4, ....

e Barisan aritmatika yang mewakili banyaknya ruas garis yang dilukis pada
keliling lingkaran yaitu: 1, 3, 6, ... .

Dari pola bilangan tersebut, dapat ditentukan sebuah keteraturan sebagai

berikut:
Banyaknya titik Banyzl;r:i);a e Hubungan (rumus)

1

2 1 —x2x1
i

3 3 —X3X2
:

4 6 — X4 X
> 3
1

5 10 —xX5x%x4
2
1

n E XnX (Tl — 1)
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Sehingga didapatkan rumus pola bilangan yang terbentuk adalah
%x n X (n — 1), maka kita dapat menentukan jumlah ruas garis yang
terbentuk apabila terdapat 6 titik (n=6)yaitu:

Jumlah ruas garis :ix 6x(6-—1)= % X 6 X (5) = 15.

Jadi, jumlah garis yang dihasilkan saat diberikan 6 titik pada keliling

lingkaran adalah 15 ruas garis.
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. Lembar validasi soal tes berpikir kombinatorik

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR KOMBINATORIK

Petunjuk :

. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah

disediakan

. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda

tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Aspek
X Validasi

Aspek yang diamati

Penilaian

ik

2

3

1 Validasi isi

a.

Soal yang dibuat sudah sesuai
indikator berpikir kombinatorik

Soal yang disajikan  dapat
menggali  indikator  berpikir
kombinatorik pada menemukan
semua masalah yang disajikan di
dalam soal pola bilangan.

Soal yang disajikan  dapat
menggali  indikator  berpikir
kombinatorik pada mengungkap
konsep soal pola bilangan yang
disajikan.

. Soal yang disajikan dapat menggali

indikator berpikir kombinatorik
pada mengubah soal pola bilangan
yang diberikan menjadi kalimat
matematika.

. Soal yang disajikan dapat menggali

indikator berpikir kombinatorik
pada menentukan yang diketahui
serta yang ditanyakan pada soal
pola bilangan.

Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik
pada memaparkan jawaban dari
soal pola bilangan dan
menyelesaikannya secara
sistematis.
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Aspek

No. Validasi

Aspek yang diamati

Penilaian

1

2

3

. Soal yang disajikan dapat menggali

indikator Dberpikir kombinatorik
pada menyelesaikan soal pola
bilangan yang diberikan hingga
menemukan solusi akhir

. Soal yang disajikan dapat menggali

indikator berpikir kombinatorik
pada menjelaskan tahap
penyelesaian soal pola bilangan
secara sistematis dan sesuai konsep

i. Maksud soal dirumuskan dengan

jelas

2 Validasi
Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuali
dengan Kaidah Bahasa Indonesia

. Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif
(menggunakan  bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa)

3 Validasi
Petunjuk

Petujuk jelas

. Bahasa petunjuk tidak

menimbulkan ~ makna  ganda
(ambigu)

Saran Revisi :

validator
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H. Pedoman penskoran validasi soal tes berpikir kombinatorik

1. Validasi Isi

PEDOMAN PERSKORAN VALIDASI SOAL TES
BERPIKIR KOMBINATORIK

Untuk aspek no 1 a

Skor

Indikator

1

Semua soal yang dikembangkan tidak sesuai dengan soal berpikir
kombinatorik

2

Beberapa soal yang dikembangkan tidak sesuai dengan soal
berpikir kombinatorik

3

Semua soal yang dikembangkan sesuai dengan soal berpikir
kombinatorik

Untuk aspek no 1 b

Skor

Indikator

1

Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menemukan semua masalah yang
disajikan di dalam soal pola bilangan.

Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menemukan semua masalah yang
disajikan di dalam soal pola bilangan.

Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir
kombinatorik pada menemukan semua masalah yang disajikan di
dalam soal pola bilangan.

Untuk aspek no 1 ¢

Skor

Indikator

1

Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada mengungkap konsep soal pola
bilangan yang disajikan.

Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada mengungkap konsep soal pola
bilangan yang disajikan.

Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir
kombinatorik pada mengungkap konsep soal pola bilangan yang
disajikan.
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Untuk aspek no 1 d

Skor Indikator

1 Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada mengubah soal pola bilangan yang
diberikan menjadi kalimat matematika.

2 Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada mengubah soal pola bilangan yang
diberikan menjadi kalimat matematika.

3 Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir

kombinatorik pada mengubah soal pola bilangan yang diberikan
menjadi kalimat matematika.

Untuk aspek no 1 e

Skor Indikator

1 Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menentukan yang diketahui serta
yang ditanyakan pada soal pola bilangan..

2 Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menentukan yang diketahui serta
yang ditanyakan pada soal pola bilangan.

3 Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir

kombinatorik pada menentukan yang diketahui serta yang
ditanyakan pada soal pola bilangan.

Untuk aspek no 1 f

Skor Indikator

1 Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada memaparkan jawaban dari soal pola
bilangan dan menyelesaikannya secara sistematis.

2 Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada memaparkan jawaban dari soal pola
bilangan dan menyelesaikannya secara sistematis.

3 Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir

kombinatorik pada memaparkan jawaban dari soal pola bilangan
dan menyelesaikannya secara sistematis.

Untuk aspek no 1 g

Skor Indikator

1 Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menyelesaikan soal pola bilangan
yang diberikan hingga menemukan solusi akhir.

2 Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menyelesaikan soal pola bilangan
yang diberikan hingga menemukan solusi akhir.

3 Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir

kombinatorik pada menyelesaikan soal pola bilangan yang
diberikan hingga menemukan solusi akhir.
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Untuk aspek no 1 h

Skor

Indikator

1

Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menjelaskan tahap penyelesaian soal
pola bilangan secara sistematis dan sesuai konsep

Beberapa soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator
berpikir kombinatorik pada menjelaskan tahap penyelesaian soal
pola bilangan secara sistematis dan sesuai konsep

Semua soal yang disajikan dapat menggali indikator berpikir
kombinatorik pada menjelaskan tahap penyelesaian soal pola

bilangan secara sistematis dan sesuai konsep

Untuk aspekno 1 i

Skor

Indikator

1

Maksud soal tidak dirumuskan dengan jelas

2

Maksud soal dirumuskan dengan cukup jelas

3

Maksud soal dirumuskan dengan jelas

2. Validasi Bahasa
Untuk aspek no 2 a

Skor Indikator
1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Kaidah Bahasa
Indonesia
2 Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan Kaidah Bahasa
Indonesia
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kaidah Bahasa Indonesia
Untuk aspek no 2 b
Skor Indikator
1 Semua pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 Beberapa pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
3 Semua pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
Untuk aspek no 2 ¢
Skor Indikator
1 Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan Bahasa yang
sederhana dan sulit dipahami siswa)
2 Pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan Bahasa yang
sederhana dan cukup mudah dipahami siswa)
3 Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa)
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3. Validasi Petunjuk

Untuk aspek no 3 a
Skor Indikator
1 Semua petunjuk yang digunakan tidak jelas
2 Beberapa petunjuk yang digunakan tidak jelas
3 Semua petunjuk yang digunakan jelas
Untuk aspek no 3 b
Skor Indikator
1 Semua petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)
2 Beberapa petunjuk menimbulkan makna ganda (ambigu)
3 Semua petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)
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I. Pedoman wawancara

Petunjuk :

89

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dilakukan setelah dilaksanakan tes angket kecerdasan majemuk

dan soal tes berpikir kombinatorik

2. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio

Tahapan Indikator Pertanyaan
Identifikasi Siswa mampu menemukan | Apa saja permasalahan yang
beberapa semua masalah yang | bisa Anda temukan setelah
masalah disajikan di dalam soal pola | membaca soal? Coba jelaskan

bilangan. menggunakan bahasa sendiri!
Siswa mampu mengungkap
konsep soal pola bilangan
yang disajikan.
Pemahaman Siswa mampu mengubah |1. Bisakah Anda mengubah

kembali masalah
yang ditemukan
Identifikasi
beberapa
masalah

soal pola bilangan yang
diberikan menjadi kalimat
matematika.

Siswa mampu menentukan
yang diketahui serta yang
ditanyakan pada soal pola
bilangan.

2. Bisakah Anda menggali

soal tersebut ke dalam
bahasa matematika?

Jika iya, coba sajikan
dalam bentuk variabel,
simbol, atau bentuk
operasi yang benar.

Jika tidak, apa alasan
Anda?

semua informasi yang
terdapat pada soal untuk
menyelesaikan soal
tersebut?

Jika iya, coba sebutkan
informasi-informasi
penting yang dapat Anda
gali yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut!
Jika tidak, apa alasan
Anda?

Pemaparan
masalah dengan
sistematis

Siswa mampu memaparkan
jawaban dari soal pola
bilangan dan bisa

Setelah  Anda
informasi-informasi
permasalahan

menggali
pada
tersebut,
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Tahapan Indikator Pertanyaan
menyelesaikannya  secara | apakah Anda bisa menentukan
sistematis. langkah-langkah yang
Siswa mampu | dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal pola | menyelesaikan masalah
bilangan yang diberikan | tersebut?
hingga menemukan solusi | Jika iya, bagaimana cara Anda
akhir. menyelesaikan permasalahan

tersebut?
Jika tidak, apa alasan Anda?
Pengubahan Siswa mampu menjelaskan | Mengapa Anda memilih cara

masalah menjadi

sebuah

permasalahan
kombinatorial

lain

tahap penyelesaian soal pola
bilangan secara sistematis
dan sesuai konsep

tersebut untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan?
Coba  jelaskan dengan
menggunakan kalimat sendiri!
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J. Lembar validasi pedoman wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah
disediakan

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda

tangan anda pada bagian yang telah disediakan.

. Penilaian
No. Butir Pertanyaan 1 5 3
1. Pertanyaan yang diajukan  mencakup
indikator proses berpikir kombinatorik
2. Pertanyaan yang diajukan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan EYD
3. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
4, Pertanyaan  komunikatif ~ (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
siswa)
Saran Revisi :
............ yerrnenenennnnnnn 2019
validator
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K. Pedoman penskoran validasi wawancara

PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI WAWANCARA

No. Butir
Indikator Skor Indikator
Validasi
1. 1 Pertanyaan tidak mencakup indikator proses berpikir
kombinatorik
2 Beberapa pertanyaan tidak mencakup indikator proses
berpikir kombinatorik
3 Pertanyaan mencakup indikator proses berpikir
kombinatorik
2, 1 Pertanyaan tidak menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD
2 Beberapa pertanyaan tidak menggunakan bahasa yang
sesuai dengan EYD
3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
EYD
3. 1 Pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 Beberapa pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
3 Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
4. 1 Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa
yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami siswa)
2 Beberapa pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan
bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami
siswa.
3 Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang

sederhana dan mudah dipahami siswa)
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L. Hasil Validasi Tes Proses Berpikir Kombinatorik

HASIL VALIDASI TES PROSES BERPIKIR KOMBINATORIK

L1. Hasil Validasi Tes Prose Berpikir Kombinatorik Validator 1

H. Lembar validasi soal tes berpikir kombinatorik

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR KOMBINATORIK M
Petunjuk : — -
1. Berilah tanda (¥) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat No- | validasi Asprek ying dlmdt
& Soal yang disajikan dapal menggali
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir. indikator berpikir  kombinatorik
2. Jika ada yang perlu dirovisi mohon menuliskan pada bagian yang tclah P T, o v
disediakan menemukan solusi akhir
. Soal yang disajikan dapat menggall
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda indikator berpikie  kombinatorik
tangan Bapak/Tbu pada bagian yang tclah discdiakan. v Ry N
b v
spe
No. Vﬁ,:‘h‘; Aspek yang diamati \l—h"lﬂ m3 3 i [a asa_yang_digunakan_scsuai 7
T | Validasiisi |a. Soal yang dibual sudah sesuai = i v ndonesis
indikator berpikir kombinatorik b
b Soal yang disujikan  dapar 5 e o
menggali _indikator  berpikir n hahasa  yang W
kombinatorik pada menemukan V4 | pa dan mudah dipahami
semua masalah yang disajikan di [ | s
| dalam soal pola bilangan. Validasi 2. Petujuk jelas — 2
c Soal yang disujikan dapat Peuk b sk sk ]
menggali indikator  berpii 3 ‘ bl yitd el
Kombinatorik pada mengungkap — | (o .
al pola bilangan yang
Saran Revist
0. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir - kombinatorik
pada mengubah soal pola bilangan v
yng diberikin ‘meriedi katimat] | || 0000 cmememeesbeocmmees s
<. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir ~ Kombinatorik a
pada menentukan yang diketahui J Jember...2.. Mel. 2019
serta yang ditanyakan pada soal validator
pola bilangan.
T Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir ~ kombinatorik
pada memaparkan jawaban dari 4
soal pola bilngan  dan
menyelesaikannya secara [ 3 i
Sistomatis. 1] Saddam Husien ,Sfd M Pd

L2. Hasil Validasi Tes Prose Berpikir Kombinatorik Validator 2

H. Lembar validasi soal tes berpikir kombinatorik
Aspek PR, Penilaian
No- [ Validasi ek T[2]3
LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR KOMBINATORIK & Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik
pada menyelesuikan soal pola v
Petunjuk : bilangan yang diberikan hingga
f e ; menemukan solusi akhir
I. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat [ . Soal yang disajikan dapet rienggall
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir. | ndikator  berpikir - kombinatorik v
5 5 ; " | pada  menjclaskan  tahap
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah e teainy sl rati Wilingay
disediakan | secara sistematis dan sesua konsep | |
3. Setclah sclesai memeriksa, tuliskan tanggal pemcriksaaan, nama dan tanda | | 1. Maksud soal dirumuskan dengan v
tangan Bapak/Tbu pada bagian yang telah discdiakan. = g )
Bahasa | s Indonesia | | ]
f _ ; wai b Pettanyaan tdak menimbulkan || 7|
Aspek enilaian ; |
No. Fate Aspek yang diamati penatsiran ganda (ambigu) e | !
| Validasi ; P JiT2]3 ¢ Pertanvaan Aomunikatf
T | Valdasiisi |a. Soal yang dibuat sudah sesuai v (menggunakan  hubasa  yang Vg
indikator berpikir kombinatorik | | ferhana dan ipahami
b. Soal yang disajikan  dapat e
menggali _indikator  berpikir [T Vahdas i Pisiigih T I+l
Kombinatorik pada menemukan v/ i f —
semua masalah yang disajikan di v
dalam soal pola bilangan g
¢ Soal yang disajikan dapat | o —_
i indikator  berpikir |
Kombinatorik pada mengungkap 4 Saran Revisi
konsep soal pola bilangan yang
disajikan.
4. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik
pada mengubah soal pola bilangan v
yang diberikan menjadi Kalimat
<. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir  kombinatorik e B Al
pada menentukan yang diketahui V4 -
serta_yang ditanyakan pada soal validator
pola bilangan. [
T Soal yang disajikan dapat menggali |
indikator berpikir kombinatoril v/
pada memaparkan jawaban dari | .
! soal  pola  bilngan  dan |
| menyelesaikannya secara E
tematis. "
L = __sistematis. i L | Babt Adaigad L0
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L3. Hasil Validasi Tes Prose Berpikir Kombinatorik Validator 3

G. Lembar validasi soal tes berpikir kombinatorik
LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR KOMBINATORIK

Petunjuk :
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Tbu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telsh
disediakan
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksasan, nama dan tanda
tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Aspek R 2 Penilai;
No.| atPek. Aspek yang diamati T3
T | Validasiisi (a. Soal yang dibuat sudah sesuai
indikator berpikir kombinatoril b
b Soal yang dissjikan dapat

menggali  indikator  berpikir
kombinatorik pada menemukan v
semua masalah yang disajikan di
dalam soal pola bilangan

c. Soal yang disajikan dapat

menggali indikator  berpikir
kombinatorik pada mengungkap v
konsep soal pola bilangan yang
disajikan.

0. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik
pada mengubah soal pola bilangan v
yang diberikan menjadi kalimat
matematika.

Aspek
Validasi

| Validasi
Bahasa

Aspek yang diamati

8. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir  kombinatorik
pada  menyelesaikan soal pola
bilangan yang diberikan hingga

solusi akhir

h. Soal yang disajiken dapat menggali
indikator berpikir - kembinatorik
pads  menjelaskan tahap
penyclesaian soal pola bilangan

istematis dan sesusi konsep

<

i Maksud soal dirumuskan dengan
jelas

a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan Kaidah Bahasa Indonesia

<

b. Pertanyaan tidak menimbulkan

<

| penafiran ganda (ambigu)

lc. Pertanyaan Komunikatif
(menggunakan  bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa)

Validasi
Petunjuk

| R

a.Petujuk jelas

b. Bahasa petunjuk tidak
menimbulkan  makna  ganda
(smbigy)

Saran Revisi :

e. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik
pada menentukan yang diketahui "4
serta yang ditanyakan pada soal
pola bilangan.

T, Soal yang disajikan dapat menggali
indiktor berpikir  kombinatorik

soal pola bilangan  dan v

J menyelesaikannya secara
3 g

.

(Susanty W S Pd
NIP 19600228 198112 2 006
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M. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Proses Berpikir Kombinatorik

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

M1. Hasil Validasi Wawancara Validator 1

K. Lembar validasi pedoman wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah

disediakan

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan. nama dan tanda

No Butir Pertanyaan peailaian_J
vang  diajukan  mencakup
erpikir hombinatorik '/;
2gunakan
R4
menimbulkan [
| v
Pertanyaar (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami v
siswa)

tangan anda pada bagian yang telah disediakan,

Saran Revisi :

validator

*Saddam Hussen, s 04’ M Rd

M2. Hasil Validasi Wawancara Validator 2

K. Lembar validasi pedoman wawancara
LEMBAR VALIDSI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk:
1. Berilah tanda centang ( V) dalam kolom penilaian yang menurut pendapat

anda berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsung pada naskah atau

2.
dituliskan pada bagian saran
3. Setelah selesai iksa, tuliskan tanggal nama dan tanda
tangan anda pada bagian yang telah discdiakan
No. Butir pertanyaan 1 Pm‘;““ 3
T | Pertanyaan yang diajukan mencakup v
indikator proses berpikir
7| Pertanyaan yang diajukan menggunakan w
bahasa yang sesuai dengan EYD
3 | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda (ambigu)
4 | Pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami v/
siswa)

Saran Revisi:
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M3. Hasil Validasi Wawancara Validator 3

K. Lembar validasi pedoman wawancara

96

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :
Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah

»

disediakan

. Setelah selesai iksa, tuliskan tanggal

nama dan tanda

tangan anda pada bagian yang telah discdiakan.

No. Butir Pertanyaan

Penilaian
1 2 3

Pertanyaan _ yang _ diajukan _mencakup
indikator proses berpikir kombinatorik

yaan yang dinjukan
bahasa yang sesuai dengan EYD

<

Kalimat pertanyaan fidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

&

Pertanyaan  komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami

siswa)

Saran Revisi :

L umany,... 2. Mel.2019

validator

S~

NIP (0600228 (98112 2 OOk
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P. Foto Kegiatan Tes Proses Berpikir Kombinatorik

99



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

